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ABSTRAK
Pendahuluan: Benalu teh (Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga (Dendrophthoe petandra) merupakan
tumbuhan parasit yang dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional karena kandungan bioaktifnya yang bersifat
antioksidan dan anti-inflamasi. Kombinasi keduanya memiliki efek sinergis yang bermanfaat bagi kesehatan.
Profil trombosit dapat dipengaruhi oleh kadar sitokin inflamasi, seperti IL-6 dan IFN-y, yang meningkatkan
produksi megakariosit dan thrombopoietin (TPO). Selain itu, jumlah leukosit meningkat sebagai respons terhadap
infeksi, kanker, alergi, dan peradangan. Narrative review ini bertujuan merangkum penelitian terkait manfaat
farmakologi benalu teh dan benalu mangga serta pengaruhnya terhadap trombosit dan leukosit.
Metode: Narrative review ini menggunakan jurnal atau artikel baik itu artikel review, artikel penelitian, maupun
clinical trial yang diterbitkan dalam bahasa internasional (Inggris) maupun bahasa Indonesia. Artikel ilmiah
didapatkan melalui pencarian pada PubMed, ResearchGate, Google Scholar, dan NCBI. Pencarian artikel ilmiah
difokuskan pada jurnal yang terbit pada tahun 2000-2023 dengan total jumlah artikel ilmiah yang masuk sebagai
kriteria review adalah 19 artikel.
Hasil: Kombinasi benalu teh dan benalu mangga mengandung flavonoid, terutama kuersetin. Flavonoid dapat
menurunkan sitokin inflamasi yang berperan dalam peningkatan produksi megakariosit dan trombopoietin,
sehingga pemberian kombinasi herbal ini dapat menurunkan jumlah trombosit dan nilai platelet distribution width.
Selain itu, flavonoid juga dapat menghambat proses diferensiasi dari Colony Forming Unit-Granulocyte—
Macrophage yang merupakan sel punca dari sel darah putih, sehingga pemberian flavonoid dapat menurunkan
jumlah dan hitung jenis sel darah putih.
Simpulan: Flavonoid pada tanaman herbal benalu teh dan benalu mangga dapat menurunkan jumlah trombosit,
platelet distribution width, jumlah sel darah putih, dan hitung jenis sel darah putih.
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ABSTRACT

Introduction: Tea mistletoe (Scurrula atropurpurea) and mango mistletoe (Dendrophthoe petandra) are parasitic plants
that have been utilized in traditional medicine due to their antioxidant and anti-inflammatory bioactive properties. The
combination of these two plants has been shown to have a synergistic effect that is beneficial to health. Platelet profiles
are influenced by inflammatory cytokines, such as IL-6 and IFN-y, which stimulate the production of megakaryocytes
and thrombopoietin (TPO). Furthermore, leukocyte counts are elevated in response to infection, cancer, allergies, and
inflammation.This narrative review aims to provide a comprehensive summary of research related to the
pharmacological benefits of tea mistletoe and mango mistletoe and their effects on platelets and leukocytes.
Method: This narrative review used journals or articles, such as review articles, research articles, or clinical trials
published in international languages (English) and Indonesian. Scientific articles were obtained through searches on
PubMed, ResearchGate, Google Scholar, and NCBI. The search for scientific articles was focused on journals published
during 2000-2023 with the total number of scientific articles included as our review criteria was 19 articles.
Result: The combination of tea mistletoe and mango mistletoe contains flavonoids, particularly quercetin, which have
been shown to reduce inflammatory cytokines that play a role in increasing the production of megakaryocytes and
thrombopoietin. Consequently, the administration of flavonoid can result in a reduction in platelet count and platelet
distribution width values. Furthermore, flavonoids have been shown to impede the differentiation process of Colony
Forming Unit-Granulocyte-Macrophage (CFU-GM)), the stem cell of white blood cells. Consequently, the administration
of flavonoids can lead to a reduction in the number and count of white blood cell types.
Conclusion: Flavonoids in tea mistletoe (Scurrula atropurpurea) and mango mistletoe (Dendrophthoe petandra) can
reduce platelet count, platelet distribution width, white blood cell count, and white blood differential count.
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PENDAHULUAN

Tanaman benalu dikenal sebagai
tumbuhan parasit yang hidup dengan
menempel pada inangnya untuk mendapatkan
nutrisi. Namun, beberapa jenis benalu, seperti
benalu teh (Scurrula atropurpurea) dan benalu
mangga (Dendrophthoe petandra) (BTBM),
telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional'. Kedua tanaman ini diketahui
memiliki berbagai kandungan bioaktif yang
memberikan manfaat kesehatan, terutama
sebagai antioksidan dan anti-inflamasi.
Kombinasi benalu teh dan benalu mangga
dipilih karena efek sinergis yang terjadi pada
kedua tanaman parasit tersebut’.

Profil trombosit dapat berubah sesuai
dengan kondisi tubuh seseorang. Peningkatan
jumlah trombosit dapat disebabkan oleh
tingginya kadar sitokin inflamasi. Sitokin
tersebut, misalnya 1L-6, IL-9, IL-3, dan IL-11
menyebabkan peningkatan produksi
megakariosit dan thrombopoietin (TPO)’.
Walaupun sitokin dan limfokin beraneka
ragam, IFN-y dan IL-6 adalah sitokin yang
paling berpengaruh pada peningkatan jumlah
trombosit. Nilai PDW meningkat ketika
seseorang dalam menderita penyakit kronis
yang juga disertai proses inflamasi®.

Leukosit merupakan sistem pertahanan
tubuh yang dihasilkan oleh sumsum tulang dan
jaringan limfa’. Jumlah leukosit mengalami
peningkatan ketika tubuh dalam beberapa
situasi, seperti infeksi, kanker, alergi, dan
reaksi peradangan lain®. Narrative review ini
bertujuan  untuk  merangkum  berbagai
penelitian terkait manfaat benalu teh dan benalu
mangga, terutama dalam aspek farmakologi
dan pengaruhnya terhadap trombosit dan
leukosit.

METODE PENELITIAN

Narrative review ini menggunakan
jurnal atau artikel baik itu artikel review, artikel
penelitian, maupun clinical trial yang
diterbitkan dalam bahasa internasional (Inggris)
maupun bahasa Indonesia. Artikel ilmiah
didapatkan melalui pencarian pada PubMed,
ResearchGate, Google Scholar, dan NCBI.
Pencarian artikel ilmiah difokuskan pada jurnal
yang terbit pada tahun 2000-2023. Kata kunci
yang di cari dalam artikel ilmiah adalah
“Scurrula atropurpurea dan Dendrophtea
petandra”, “Trombosit”, serta “Leukosit”
dengan total jumlah artikel ilmiah yang masuk
sebagai kriteria review ini adalah 19 artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Bioaktif dan Manfaat BTBM

Benalu teh mengandung senyawa
flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin.
Senyawa flavonoid, terutama kuersetin,
berperan sebagai antioksidan kuat yang mampu
menangkal radikal bebas dan melindungi sel
dari kerusakan oksidatif. Studi menunjukkan
bahwa ekstrak benalu teh memiliki efek
vasodilatasi yang membantu meningkatkan
aliran darah dan menurunkan risiko penyakit
kardiovaskular’.

Gambar 1. Benalu Teh
Keterangan: Penampakan gambar benalu teh.

Benalu mangga juga mengandung
berbagai senyawa bioaktif seperti flavonoid,
tanin, dan triterpenoid®. Studi menunjukkan
bahwa benalu mangga memiliki aktivitas anti-
inflamasi, kardioprotektif, dan neuroprotektif’.
Kuersetin yang terdapat dalam benalu mangga
lebih tinggi dibandingkan dengan benalu teh,
yang memberikan efek lebih kuat dalam
menghambat peradangan dan melindungi sel
endotel dari stres oksidatif'”.

Gambar 2. Benalu Mangga
Keterangan: Penampakan gambar benalu mangga.

Trombosit

Trombosit bertanggung jawab dalam
aktivitas hemostasis dan tersusunnya trombus
yang disebabkan oleh adanya luka pada endotel.
Peran penting trombosit merupakan pengatur
proses hemostasis yang membuat reseptor
trombosit secara langsung memiliki andil dalam
regulasi adhesi dan penbentukan trombus''.
Trombositosis adalah kondisi di mana jumlah



trombosit dalam darah meningkat. Hal ini
terjadi ketika jumlah trombosit dalam darah
melebihi batas normal, yang berkisar antara
350,000/uL (350 x 10°/L) dan 450,000/uL (450
x 10°/L).

Platelet Distribution Width (PDW), yang
diukur dari perbedaan antara volume trombosit
tertinggi dan terendah, adalah parameter
lanjutan dari pengukuran volume trombosit
(MPV). Definisi PDW menjelaskan bahwa
PDW adalah indeks heterogenitas ukuran
trombosit yang berfokus pada penyebaran
volume trombosit. Indeks trombosit ini sering
digunakan untuk diagnosis banding yang terkait
dengan penurunan produksi dan peningkatan
kerusakan trombosit'%.

Pengaruh Flavonoid Pada Trombosit
Sebagian besar tanaman mengandung
flavonoid, yang dapat memengaruhi trombosit
darah. Dalam sebuah penelitian, ditemukan
bahwa  flavonoid  menurunkan  enzim
cyclooxygenase-1 (COX-1) dan
cyclooxygenase-2 (COX-2), serta beberapa
sitokin inflamasi, seperti 1L-6, TNF-a, IFN-a,
IL-8, dan IL-1B". Penemuan ini terkait dengan
fakta bahwa sitokin inflamasi yang lebih tinggi,
seperti  IL-6, meningkatkan  produksi
megakariosit dan trombopoietin (TPO)?. Maka,
pemberian flavonoid yang menurunkan sitokin
inflamasi  akan = menghambat  produksi
megakariosit dan trombopoietin. Selain itu,
flavonoid memiliki  fungsi  anti-platelet
aggregation dengan menghentikan metabolisme
asam arakidonat, yang terkait dengan
inflamasi'*. Dalam beberapa penelitian yang
dilakukan pada sampel darah manusia yang
telah diisolasi, ditemukan bahwa peningkatan
jumlah trombosit darah dapat menyebabkan
platetet aggregation yang lebih besar'’.

Leukosit

Leukosit atau sel darah putih, merupakan
sel yang terdapat dalam sistem peredaran darah
sebagai pertahanan tubuh. Sel tersebut
dihasilkan sebagian besar pada sumsum tulang
(monosit, granulosit, dan sebagian limfosit)
serta sebagian lain di jaringan limfa (sel plasma
dan limfa)’.
Secara mikroskopis, sel darah putih dibedakan
menjadi beberapa jenis berdasarkan perbedaan
bentuk inti, tidak adanya granula, dan sifat
pewarnaan'®.  Granulosit polimorfonuklear
terdiri dari neutrofil, eosinofil, dan basofil,
sedangkan granulosit mononuklear terdiri dari
monosit dan limfosit. Jenis-jenis ini dikenal
sebagai hitung jenis.

Granulosit polimorfonuklear Agranulosit mononuklear
Neutrofi Eosinafi Basofil Monosit Limfosit
3 & . a 0
60%-TD% 1%—4% 0.25%-05% 2%-6% 25%-33%
Hitung jenis SOP istri i jenis-jenis

Konsentrasi leukosit = 7 jutaiml darah
Hitung SDP = 7000/mm®

Gambar 3. Macam-macam Leukosit
Keterangan: Sel darah putih dapat berbentuk
granulosit polimorfonuklear, yang terdiri dari
neutrofil, eosinofil, dan basofil, serta agranulosit
mononuklear yang terdiri dari monosit dan
limfosit!®.

Pengaruh Flavonoid Pada Leukosit

Kuersetin dapat menurunkan Colony
Forming Unit-Granulocyte—-Macrophage
(CFU-GM)"". CFU-GM merupakan sel punca
untuk mieloblas dan monoblas, yang akan
berdiferensiasi menjadi  leukosit  yakni,
granulosit dan monosit'®,
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Gambar 4. Proses Produksi Sel Darah Putih
Keterangan: CFU-GM tersebut berfungsi sebagai
prekursor untuk mieloblas dan monoblas, kemudian
berdiferensiasi menjadi sel darah putih yakni,
granulosit dan monosit!®,

Flavonoid juga dapat menurunkan
proses migrasi leukosit dengan menekan enzim
cyclooxygenase dan lipoxygenase yang
berperan pada peristiwa peradangan'. Ekspresi
ligan leukosit CD11B, yang bertanggung jawab
atas diapedesis dan adhesi sel darah putih, telah
terbukti menurun sebesar 15% sebagai hasil
dari pemberian flavonoid'?.

PEMBAHASAN

Kombinasi BTBM yang mengandung
flavonoid, terutama kuersetin, memiliki
pengaruh terhadap profil trombosit dan
leukosit.  Kuersetin  dapat menghambat
beberapa sitokin inflamasi seperti, IL-6, TNF-
o, IFN-0, IL-8, dan IL-1B yang dapat
menstimulasi pembentukan megakariosit dan
thrombopoietin  (TPO)’. Hal tersebut akan
menurunkan produksi trombosit. Selain itu,



flavonoid  sebagai  anti-inflamasi  akan
menurunkan nilai PDW yang sangat berkaitan
dengan penyakit kronis dan proses inflamasi®.
Flavonoid dapat menghambat CFU-GM yang
merupakan stem sel dari sel darah putih untuk
berdiferensiasi lebih lanjut. Fakta lain juga
mengungkap bahwa flavonoid  juga
menghambat proses migrasi leukosit dengan
menurunkan enzim  cyclooxygenase dan
lipoxygenase'. Ekspresi ligan sel darah putih
CDI11B ternyata juga dihambat sebesar 15%
oleh flavonoid". Hal ini akan menurunkan
produksi sel darah putih dan hitung jenisnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan review di atas, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Kombinasi BTBM dipakai karena terbukti
memiliki efikasi lebih maksimal pada
kedua tanaman herbal tersebut.

2. Kandungan flavonoid pada BTBM
mempunyai potensi untuk menurunkan
jumlah trombosit serta PDW

3. Flavonoid juga  berpotensi  dalam
menurunkan jumlah dan hitung jenis sel
darah putih.

SARAN

Berdasarkan review dari beberapa artikel di

atas, dapat disarankan bahwa:

1. Dapat dilakukan penelitian tentang efek
pemberian kombinasi herbal BTBM
terhadap profil trombosit, seperti jumlah
trombosit dan nilai PDW.

2. Dapat dilakukan penelitian tentang efek
pemberian kombinasi herbal BTBM
terhadap profil sel darah putih, seperti
jumlah dan hitung jenis sel darah putih.
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